KONSTRUKSI MAKNA LUMBUNG PANGAN SEBAGAI
LEMBAGA PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

DI KABUPATEN OKU SELATAN
Oleh ;

FEBY ANJAROSA

-

~

’

o




KONSTRUKSI MAKNA LUMBUNG PANGAﬁ AL/ 2]
LEMBAGA PEMBERDAYAAN MASYARAKA;I‘ Up .jf{

&
ERPUSTI.

DI KABUPATEN OKU SELATAN \\M/’

Oleh

FEBY ANJAROSA

- FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA

2011



SUMMARY

FEBY ANJAROSA. Barns Construction of Meaning as an Institution of Community
Empowerment in The South Ogan Komering Ulu Regency (Supervised by YULIAN
JUNAIDI and ELLY ROSANA).

The purpose of this research were, 1) to discover the meanings of Barns
which located in the South Ogan Komering Ulu Regency, 2) to express the values of
local wisdom of Barns Institutions in the South Ogan Komering Ulu Regency, 3) to
reveal perspectives of government and society about the opportunities of barns as an
institute of community development in the South Ogan Komering Ulu Regency.

Research was conducted in the Buay Runjung District and Simpang District
On March until April 2011. The methods that use research was a qualitative method
using the approach of phenomenology and symbolic interaction, while the research
informants consist of key informants and support informants, the overall informants
in this research consisted of six informants, four informants were from the Buay
Runjung District and two informants came from the Simpang District.

The results of this research found that the meaning was raised by informants,
were : 1) Range of meanings expressed by informants about the barns including the
place that used to store the crops in order to make it more secure, can be used to store
agricultural equipment, places to avoid disease and misfortune are not desired, place
a profitable and cost-effective, as a reserve food during a famine. 2) Researcher
found that there wewre some values of local wisdom that still evolve are still there to
see the values of local wisdom that is still evolving for a long time and still

empowered by the people in the village of this research. The values of local wisdom



such as: customs clearance on the process that is still done by people who had been
there since time immemorial, agricultural tools used by farmers, and are still handed
down by society is a culture of mutual cooperation. Culture of mutual help in the
research village is considered to be still very useful because votes can get the job
done quickly and on time. 3) When viewed from the positive aspect of a good barns
when formed into a body of community empowerment, because it can develop values
and traditional customs are still developing in the community. Meanwhile, if viewed
from the negative side, it is feared the public would cause the cessation of an activity
if there is no government program was revealed, even to eliminate the habit of

existing and evolving before.



RINGKASAN

FEBY ANJAROSA. Konstruksi Makna Lumbung Pangan Sebagai Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (Dibimbing
oleh YULIAN JUNAIDI dan ELLY ROSANA).

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Menemukan apa saja ragam makna
lumbung pangan yang terdapat di Kabupaten OKU Selatan, 2) Mengungkapkan nilai-
nilai kearifan lokal pada kelembagaan lumbung pangan di Kabupaten OKU Selatan,
3) Mengungkapkan persepektif pemerintah dan masyarakat tentang peluang lumbung
pangan sebagai lembaga pemberdayaan masyarakat di Kabupaten OKU Selatan.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Buay Runjung dan kecamatan
Simpang pada bulan Maret sampai dengan April 2011. metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan
fenomenologi dan interaksi simbolik, sedangkan informan penelitian terdiri dari
informan kunci dan informan pendukung, keseluruhan informan pada penelitian ini
terdiri dari enam orang informan. empat orang informan berasal dari Kecamatan
Buay Runjung dan dua orang informan berasal dari Kecamatan Simpang.

Hasil dari penelitian ini didapat bahwa makna yang dikemukakan oleh
informan adalah 1) Ragam makna yang dikemukakan oleh informan tentang
lumbung pangan diantaranya adalah tempat yang dipakai untuk menyimpan hasil
;Sanen dengan tujuan agar lebih aman, dapat dimanfaatkan untuk menyimpan alat-alat
pertanian, tempat untuk menghindari penyakit dan musibah yang tidak diinginkan,

tempat yang menguntungkan dan hemat biaya, sebagai cadangan pangan pada masa



paceklik. 2) Setelah diadakan penelitian di lapangan, ternyata peneliti melihat masih
ada nilai-nilai kearifan lokal yang masih berkembang sejak lama dan masih
diberdayakan oleh masyarakat di Desa penelitian ini. Nilai-nilai kearifan lokal
tersebut diantaranya adat-istiadat pada proses pembukaan lahan yang masih
dilakukan oleh masyarakat yang memang sudah ada sejak zaman dahulu, alat-alat
pertanian yang digunakan oleh para petani, dan yang masih turun temurun dilakukan
oleh masyarakat adalah budaya gotong-royong. Budaya gotong-royong di Desa
penelitian ini dianggap masih sangat berguna karena dinilai dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan cepat dan tepat waktu. 3) Persepektif atau pandangan pemerintah
dan masyarakat tentang program pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari dua
segi yaitu, dari segi positif sebuah lumbung pangan baik bila dibentuk menjadi
lembaga pemberdayaan masyarakat, karena dapat mengembangkan nilai-nilai serta
adat tradisional yang masih berkembang dimasyarakat. Sedangkan jika dilihat dari
segi negatif, hal ini dikhawatirkan masyarakat akan menyebabkan berhentinya suatu
kegiatan apabila tidak ada lagi program pemerintah yang diturunkan, bahkan bisa

menghilangkan kebiasaan yang sudah ada dan berkembang sebelumnya.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan, dalam
menjalankan kehidupannya sehari-hari manusia harus memenuhi banyak kebutuhan,
kebutuhan tersebut terdiri dari kebutuhan pangan, sandang, dan papan. Akan tetapi
dalam kenyataannya pemenuhan kebutuhan tersebut tidak selalu dapat terpenuhi
dengan baik, terutama kebutuhan pangan yang paling menjadi masalah pada masa
sekarang ini.

Permasalahan pangan memang sudah sering terjadi tidak hanya pada masa
sekarang saja, sejak zaman nenek moyang kita dulu masalah pangan juga sudah
sering terjadi. Tetapi cara mengatasinya yang berbeda, pada zaman dahulu
permasalahan pangan diatasi dengan cara menampung hasil panen petani pada
sebuah tempat penampungan, yang nantinya diharapkan dapat membantu masyarakat
menghindari krisis pangan jika permasalahan itu terjadi, selain itu juga petani dapat
menggunakan hasil panen mereka sebagai cadangan pangan jika masa paceklik
datang.

Cadangan pangan merupakan aspek penting dalam sistem pangan (Witoro
dkk, 2006). Hal itu menuntut para petani untuk bertindak secara arif dalam
mengelola pangan, salah satunya adalah dengan membuat lumbung pangan lokal.
Lumbung pangan lokal telah berkembang sebagai lembaga pangan yang dapat
diandalkan sejak lama di berbagai wilayah pedesaan Indonesia dan telah terbukti

mampu mengatasi masalah pangan masyarakat pedesaan saat terjadi paceklik atau



N

kekurangan pangan. Selain itu bagi masyarakat tani lumbung pangan lokal tidak
hanya berfungsi sebagai penopang ketahanan pangan, tetapi juga sebagai bukti
pencapaian tingkat kesejahteraan ekonomi, prestise, atau lambang status sosial.

Petani tidak akan mudah dipermainkan oleh perusahaan- perusahaan yang
pandai memainkan harga dan distribusi. Namun seiring berjalannya waktu dan
kebijakan pemerintah untuk menguatnya lembaga cadangan pangan pemerintah
yakni Bulog sejak membuat lumbung pangan lokal melemah. Hal ini terlihat dar
keberadaan dan peran lumbung pangan lokal semakin terpinggirkan. Demikian juga
dengan adanya kebijakan liberalisme pertanian sejak tahun 1998 membuat peran
perusahaan atau pedagang pangan menguasai pangan sehingga tidak memben ruang
untuk berkembang bagi lumbung yang merupakan lembaga pangan rakyat.

Secara nasional persediaan pangan Indonesia memang semakin baik seiring
dengan tercapainya swasembada beras pada akhir tahun 2008. Selain itu pemerintah
juga meningkatkan stok beras nasional dari semula hanya 1 juta ton menjadi 3 juta
ton dan bahkan telah mencanangkan untuk mengekpor beras pada tahun 2009 ini.
Namun permasalahannya adalah persediaan pangan yang jumlahnya memadai itu
ternyata tidak dapat menjamin bahwa seluruh penduduk akan memperoleh pangan
yang cukup sepanjang waktu. Terjadinya krisis pangan yang dialami keluarga di
pedesaan terjadi hampir di sepanjang tahun dan meningkat terutama pada musim
kering merupakan fakta yang terjadi sekarang ini.

Kekurangan pangan bahkan dialami warga di pedesaan yang sebagian besar
adalah petani produsen pangan. Semakin sedikitnya lumbung yang dimiliki warga

desa berarti semakin kecilnya persediaan pangan di tingkat rumah tangga atau desa



yang dengan mudah dan cepat dapat mereka akses terutama saat musim paceklik.
Ketika kebijakan pangan yang dikembangkan Pemerintah tidak bisa diandalkan,
maka menjadi tidak realistis jika masyarakat menyerahkan sepenuhnya pembentukan
cadangan pangan kepada pemerintah dan pasar. Dengan segala keterbatasannya,
masyarakat harus membangun kelembagaan cadangan pangan untuk mengamankan
diri sendiri, keluarga, dan komunitasnya untuk menghindar dari kekurangan pangan
kronis (KRKP, 2006).

Dalam konteks demikian, gagasan untuk menghidupkan kembali lumbung
pangan lokal sebagai institusi ketahanan pangan tradisional yang telah dikelola
masyarakat desa secara turun-temurun menjadi amat relevan (Khudori, 2006).
Keberadaan lumbung pangan lokal diharapkan mampu mewujudkan ketersediaan
pangan di tingkat lokal sehingga dapat memperkuat sistem pangan nasional dalam
hal ini swasembada pangan. Lumbung desa yang akan dikembangkan tidak harus
sama dengan jaman dahulu menginat kompleksitas kehidupan sekarang jauh lebih
tinggi. Namun nilai —nilai kearifan budaya lokal harus tetap menjadi roh,
dipertahankan dan diberdayakan.

Menurut Sudiatno dalam Hermanto (2009), yang melakukan penelitian di
Kepulauan Bangka Belitung. Meskipun lembaga lumbung pangan telah ditumbuh-
kembangkan di beberapa daerah di provinsi ini, namun pengembangannya masih
menghadapi permasalahan, diantaranya; (1) lumbung pangan dikelola dalam bentuk
pengadaan sarana pertanian (mesin perontok padi) belum fisik bangunan lumbung,

(2) belum adanya dukungan dari pemerintah kabupaten dalam bentuk alokasi



kegiatan, khususnya pembangunan fisik lumbung, (3) kurangnya peranan pemerintah
desa dalam pengembangan lumbung pangan untuk ketahanan pangan pedesaan dan
(4) kurangnya komitmen pengambil kebijakan dalam pengembangan lumbung
pangan. Karena itu, potensi lumbung pangan ini perlu dikembangkan melalui proses
pemberdayaan.

Kecamatan Buay Runjung dan Simpang sebagian besar masyarakatnya
masih ada yang mengembangkan lumbung pangan, tetapi karakteristik yang dimiliki
dari kedua lumbung pangan ini berbeda. Di Kecamatan Buay Runjung lumbung
pangan yang dikembangkan masyarakat masih bersifat tradisional, sedangkan di
Kecamatan Simpang sudah bersifat modern dan telah mengikuti program
pengembangan lumbung pangan oleh pemerintah. Dengan melihat perbedaan
karakteristik tersebut peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan

mengkonstruksi makna lumbung pangan yang ada di Kabupaten OKU Selatan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah :
1. Apa saja ragam makna lumbung pangan yang terdapat di Kabupaten OKU
Selatan ?
2. Bagaimana nilai-nilai kearifan lokal yang ada pada kelembagaan lumbung
pangan di Kabupaten OKU Selatan?
3. Bagaimana peluang berkembangnya lumbung pangan sebagai lembaga

pemberdayaan masyarakat di Kabupaten OKU Selatan ?



C. Tujuan Penelitian
Adapan tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menemukan apa saja ragam makna lumbung pangan yang terdapat di
Kabupaten OKU Selatan.
2. Mengungkapkan nilai-nilai kearifan lokal pada kelembagaan lumbung pangan
di Kabupaten OKU Selatan.

Mengungkapkan perspektif pemerintah dan masyarakat tentang peluang

(8]

lumbung pangan sebagai lembaga pemberdayaan masyarakat di Kabupaten

OKU Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi peneliti untuk lebih
mengetahui makna lumbung pangan. Selain itu juga, sebagai acuan bagi pemerintah
daerah Kabupaten OKU Selatan khususnya Kantor Ketahanan Pangan untuk melihat
peluang wilayah tersebut sebagai salah satu tempat pengembangan lumbung pangan.

Serta sebagai acuan bagi peneliti lain, khususnya yang berminat melakukan

penelitian mengenai lumbung pangan.
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